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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dampak globalisasi, keterbukaan, demokrasi (kebebasan), rasionalisasi 
dan budaya kompetensi/persaingan dalam beberapa tahun terakhir ini telah 
mempengaruhi dunia pendidikan. Akibat yang timbul yaitu terjadinya 
perubahan–perubahan yang bersifat sangat cepat dalam penyelenggaraan 
pendidikan di perguruan tinggi termasuk di dalamnya adalah penyelenggaraan 
pendidikan  tenaga kesehatan di Indonesia (Brodjonegoro, 2005). 
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi (PT) bidang kesehatan, dituntut 
untuk dengan cepat merespon proses pembelajaran yang kompleks dan 
berkelanjutan dalam menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan yang 
dapat bekerja sesuai bidang ilmunya dan diterima di masyarakat secara baik 
dan benar. Dengan kata lain Perguruan Tinggi harus menghasilkan lulusan 
tenaga kesehatan yang kompeten berstandar nasional maupun internasional 
(Nurhadi, 2004). 
Menurut Nurhadi (2004), untuk mencapai itu diperlukan perubahan 
paradigma pendidikan dengan konsekuensi perlu disempurnakannya 
kurikulum pendidikan tenaga kesehatan yang lebih menitikberatkan pada 
proses pembelajaran yang berorientasi pada mahasiswa dan berorientasi pada 
kompetensi bidang kesehatan yang mengacu pada standar tenaga kesehatan 
nasional dan internasional. 
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Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan kurikulum adalah dilihat 
dari pencapaian prestasi belajar mahasiswa. Prestasi belajar siswa dapat 
diketahui dengan adanya evaluasi belajar atau penilaian hasil belajar. 
Penilaian merupakan suatu usaha untuk mengumpulkan berbagai informasi 
secara berkesinambungan dan menyeluruh tentang proses belajar dan hasil 
belajar yang telah dicapai oleh siswa melalui kegiatan belajar mengajar. 
Evaluasi hasil belajar siswa bermakna bagi semua komponen dalam proses 
pengajaran terutama siswa, guru, dan orang tua (Muhibinsyah, 2008).  
Indeks Prestasi (IP) adalah angka yang menunjukkan prestasi atau 
kemajuan belajar mahasiswa dalam satu semester dan dihitung setiap akhir 
semester.  IP dihitung oleh bagian akademik dan disampaikan kepada 
mahasiswa pada saat yang bersangkutan hendak melakukan pengisian KRS 
(Muharso, 2008). 
Menurut Brodjonegoro (2005), bekal akademik pendidikan kesehatan 
bertujuan untuk mengarahkan peserta didik pada kemampuan memberikan 
pelayanan kesehatan. Kemampuan semacam ini akan terbentuk secara utuh 
apabila ditunjang oleh penguasaan mahasiswa terhadap ilmu kesehatannya 
sendiri, lalu berdasarkan ilmunya tersebut mereka harus terampil menangani 
berbagai kasus dan harus mampu berkomunikasi serta berempati pada 
penderita/keluarga/masyarakat. Permasalahannya sekarang, bagaimana 
institusi pendidikan tinggi kesehatan merancang suatu program pembelajaran 
yang mampu mengantarkan lulusannya untuk mengeksekusi kompetensi-
kompetensi di bidang kesehatan yang tersedian di masyarakat. 
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Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) sebagai sebuah inovasi dalam 
proses pembelajaran. KBK sesungguhnya lahir sebagai kritik terhadap 
kurikulum sebelumnya yakni Kurikulum 1994, serta sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan dan tuntutan dunia kerja. Sehubungan dengan ini 
pemerintah berusaha mencapai keunggulan masyarakat dalam penguasaan 
ilmu dan teknologi. Melalui upaya ini diharapkan pemerintah dapat 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan 
(Ahmad Munib, 2004). 
Kendala utama yang menghambat implementasi Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK) adalah makna KBK dan perubahan stuktur kelembagaan 
sebagai kesatuan kelengkapan implementasi KBK masih belum dipahami oleh 
manajemen PT, dosen, dan sivitas akademika. Keterbatasan sumberdaya di 
beberapa PT masih memerlukan waktu yang lama serta upaya yang berat 
untuk mewujudkannya (Brojonegoro, 2005). 
Kurikulum berbasis kompensi sebagai suatu konsep kurikulum yang 
memfokuskan pada pengembangan kemampuan melaksanakan kompetensi-
kompetensi dengan standar kinerja tertentu, sehingga hasilnya dapat dinikmati 
oleh peserta didik berupa profesionalitas sesuai kompetensi yang diharapkan 
(Munib, 2004). 
Penelitian terhadap KBK pernah dilakukan oleh Arwan Rifai dalam 
Tesis yang berjudul ”Pengaruh Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Terhadap Hasil Belajar Topik Bilangan Ditinjau Dari Kemampuan Awal 
Siswa” pada tahun 2004. 
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Dalam penelitian ini mengambil tempat di Akademi Kebidanan Estu 
Utomo Boyolali karena pada instutisi ini baru mulai menggunakan sistem 
KBK dalam proses pembelajaran mahasiswa, sehingga institusi khususnya 
peneliti ingin mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar yang dicapai 
oleh mahasiswa dengan penerapan sistem KBK. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti bermaksud 
mengadakan penelitian mengenai ”Perbedaan Prestasi Belajar Mahasiswa 
yang Menggunakan Sistem KBK dan Non-KBK”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 
perumusan masalah pada penelitian ini adalah ”Adakah Perbedaan Prestasi 
Belajar Mahasiswa yang Menggunakan Sistem KBK dan Non-KBK?”.  
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan 
sistem KBK dan Non-KBK. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bahan pemikiran bagi pengelola pendidikan, Dinas Pendidikan bahwa 
masih perlu atau tidaknya diadakan penyempurnaan pada pelaksanaan 
kurikulum berbasis kompetensi. 
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2. Bahan masukan bagi dosen dalam menentukan arah dan proses 
pembelajaran kurikulum berbasis kompetensi. 
3. Bahan acuan untuk penelitian perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang 
menggunakan sistem KBK dan Non-KBK  lebih lanjut. 
4. Bagi peneliti dapat menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan 
tentang Kurikulum Berbasis Kompetensi. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Prestasi Belajar 
1. Definisi Prestasi Belajar 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu Prestatie, kemudian 
dalam bahasa Indonesia disebut prestasi yang dapat diartikan sebagai 
usaha. Prestasi banyak digunakan dalam berbagai bidang dan diberi 
pengertian sebagai kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam 
menyelesaikan suatu hal. 
Ada beberapa pendapat dari para ahli mengenai arti belajar. Oemar 
Hamalik (2003) mengemukakan bahwa: “Belajar (learning) merupakan 
proses perubahan tingkah laku sebagai hasil daripada pengalaman dan 
latihan”. Perubahan tingkah laku dalam hal ini adalah perubahan tingkah 
laku yang dapat diamati, diukur, dan bersifat spesifik. Perubahan tingkah 
laku ini berkenaan dengan aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
Mulyani Sumantri (2001) mengemukakan bahwa: “Belajar 
dipandang sebagai perubahan perilaku peserta didik”. Perubahan perilaku 
ini tidak terjadi dengan sendirinya namun melalui suatu proses. Proses 
perubahan tingkah laku dimulai dari adanya rangsangan yaitu peserta 
didik menangkap rangsangan kemudian mengolahnya sehingga 
membentuk suatu persepsi. Semakin kuat rangsangan yang diberikan 
semakin kuat persepsi peserta didik terhadap rangsangan tersebut.   
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Sedangkan Purwoto (2003) mengemukakan bahwa: “Belajar adalah 
suatu proses yang berlangsung dari keadaan tidak tahu menjadi tahu atau 
dari tahu menjadi lebih tahu, dari tidak terampil menjadi terampil, dari 
belum cerdas menjadi cerdas, dari sikap belum baik menjadi bersikap 
baik, dari pasif menjadi aktif, dari tidak teliti menjadi teliti dan 
seterusnya”. 
Dari berbagai pendapat di atas disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu bentuk perubahan tingkah laku yang mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik yang relatif  menetap setelah mendapatkan 
pengalaman dan latihan. 
Menurut Sutratinah dalam Fathimah (2008), prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik dalam periode tertentu. 
Pendapat ini berarti bahwa prestasi tidak akan pernah dihasilkan apabila 
seseorang tidak melakukan kegiatan.  
Hasil belajar atau prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai 
oleh peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar. Prestasi belajar 
merupakan salah satu indikator daya serap dan kecerdasan mahasiswa 
yang bisa digunakan untuk menyusun dan menetapkan keputusan atau 
langkah kebijakan baik yang menyangkut mahasiswa, pendidikan, maupun 
institusi yang mengelola program pendidikan (Syah, 2008). 
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Prestasi belajar adalah istilah yang menunjukkan suatu derajat 
keberhasilan seseorang dalam proses belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Prestasi belajar yang dicapai seorang individu merupakan hasil 
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam 
diri (faktor internal) maupun dari luar dirinya (faktor eksternal) individu 
(Yasa, 2008). 
Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam 
penguasaan pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan sikap yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai yang berupa simbol-simbol baik angka, 
huruf, maupun kalimat. 
2. Penilaian Prestasi Belajar 
Penilaian hasil belajar didasarkan pada 3 (tiga) aspek yaitu Kognitif, 
Afektif Dan Psikomotor (Winkel, 2005). Ketiga aspek tersebut saling 
terkait erat yang bahkan tidak boleh diabaikan dalam proses pembelajaran. 
Penilaian prestasi belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk indikator-
indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi, angka kelulusan dan 
sebagainya. Di negara Indonesia juga berlaku simbol nilai yang 
menggunakan simbol huruf A, B, C, D, dan E. Simbol ini merupakan 
terjemahan dari simbol angka-angka. Simbol nilai angka yang berskala 0 
sampai 4 ini lazim digunakan pada perguruan tinggi untuk menetapkan 
indeks prestasi (IP) mahasiswa, baik pada setiap semester maupun pada 
akhir penyelesaian studi (Syah, 2008). 
10 
 
Indeks Prestasi adalah angka yang menunjukkan prestasi atau 
kemajuan belajar mahasiswa dalam satu semester dan dihitung setiap akhir 
semester.  
Rumus perhitungannya: 
 
 
Keterangan: 
IP : Indeks Prestasi  
AM : Angka Mutu 
IP dihitung oleh bagian akademik dan disampaikan kepada 
mahasiswa pada saat yang bersangkutan hendak melakukan pengisian 
KRS. Dosen wali bersama-sama mahasiswa dapat pula melakukan 
perhitungan IP pada saat pengisian Kartu Kemajuan Studi (KKS) pada 
akhir semester bersangkutan dan pengisian KRS untuk semester 
berikutnya. 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), IPK merupakan angka yang 
menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa secara kumulatif 
mulai dari semester pertama sampai semester paling akhir yang ditempuh, 
dan dihitung akhir setiap semester. 
Rumus perhitungannya: 
 
 
 
IP = 
SKSJumlah 
SKS) x (AMJumlah 
 
IP = 
SemesterSeluruh  SKSJumlah 
SemesterSeluruh  SKS) x (AMJumlah 
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Huruf T dan K tidak digunakan dalam perhitungan IPK, huruf T 
harus diubah terlebih dahulu menjadi A-E dalam waktu 2 (dua) minggu 
setelah huruf T diumumkan. 
Demi meningkatkan kualitas dari para lulusannya, institusi JPT 
Diknakes bisa menentukan sendiri batas minimal IPK untuk menentukan 
kelulusan mahasiswanya dengan syarat angka minimal tersebut tidak 
kurang dari ketentuan yang berlaku, yakni ≥ 2,01. 
Tabel 2.1 Konversi Penilaian Prestasi Mahasiswa 
No. Nilai Absolut Angka Mutu Huruf Mutu 
1 79-100 3,51-4,00 A 
2 68-78 2,75-3,50 B 
3 58-67 2,00-2,74 C 
4 41-55 1,00-1,99 D 
5 0-40 0,00-0,99 E 
 
3. Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa  
Menurut Nurdin (2005), ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Faktor-faktor tersebut antara 
lain: 
a. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu 
antara lain: 
1) Kondisi fisiologis (jasmani). 
2) Kondisi psikologis, hal ini meliputi bakat, minat, motivasi, sikap, 
intelektual mahasiswa. 
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b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu antara 
lain: 
1) Lingkungan sosial (teman, guru, keluarga, masyarakat). 
2) Lingkungan fisik (sekolah, sarana prasarana, tempat tinggal: 
rumah, asrama, kost). 
 
B. Kurikulum Berbasis Kompetensi 
1. Pengertian 
Kurikulum adalah merupakan gagasan pendidikan yang 
diekspresikan dalam praktik. Dalam bahasa Latin, kurikulum berarti track 
atau jalur pacu. Saat ini definisi kurikulum semakin berkembang, sehingga 
yang dimaksud kurikulum tidak hanya gagasan pendidikan tetapi juga 
termasuk seluruh program pembelajaran yang terencana dari suatu 
institusi pendidikan (Harsono, 2005). 
Kurikulum adalah suatu perencanaan untuk mendapatkan keluaran 
(out come) yang diharapkan dari suatu pembelajaran. Perencanaan tersebut 
disusun secara terstuktural untuk suatu bidang studi, sehingga memberikan 
pedoman dan instruksi untuk pengembangan strategi pembelajaran agar 
sasaran dan tujuan pendidikan dapat tercapai (Hasan, 2009). 
Menurut Margono (2007),  kompetensi adalah seperangkat tindakan 
cerdas, penuh tanggungjawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat 
untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas 
dibidang pekerjaan tertentu. Dapat pula diartikan sebagai ciri-ciri 
13 
 
pengetahuan, keterampilan dan kepribadian yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja yang tinggi.  
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah kurikulum yang 
pada tahap perencanaan, terutama dalam tahap pengembangan ide akan 
dipengaruhi oleh kemungkinan–kemungkinan pendekatan, kompetensi 
dapat menjawab tantangan yang muncul. Artinya, pada waktu 
mengembangkan atau mengadopsi pemikiran KBK maka pengembang 
kurikulum harus mengenal benar landasan filosofi, kekuatan dan 
kelemahan pendekatan kompetensi dalam menjawab tantangan, serta 
jangkauan validitas pendekatan tersebut ke masa depan. Harus diingat 
bahwa kompetensi bersifat terus berkembang sesuai dengan tuntutan dunia 
kerja atau dunia profesi maupun dunia ilmu (Suyanto, 2005). 
KBK sebagai suatu konsep kurikulum yang memfokuskan pada 
pengembangan kemampuan melaksanakan kompetensi-kompetensi 
dengan standar kinerja tertentu, sehingga hasilnya dapat dinikmati oleh 
peserta didik berupa profesionalitas sesuai kompetensi yang diharapkan 
(Munib, 2004). 
2. Karakteristik/Ciri-ciri Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Menurut Nurhadi (2003), kurikulum berbasis kompetensi 
berorientasi pada pendekatan konstruktivisme, hal ini terlihat dari ciri-ciri 
kurikulum berbasis kompetensi yaitu: 
a. Mahasiswa secara aktif mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dipelajarinya. 
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b. Mahasiswa secara aktif terlibat di dalam mengelola pengetahuan. 
c. Tidak hanya menekankan pada penguasaan materi tetapi juga 
mengembangkan karakter mahasiswa (life long learning). 
d. Memanfaatkan banyak media (multimedia). 
e. Fungsi dosen sebagai fasilitator dan evaluasi dilakukan bersama 
dengan mahasiswa. 
f. Proses pembelajaran dan penilaian dilakukan saling berkesinambungan 
dan terintegrasi. 
g. Penekanan pada proses pengembangan pengetahuan. Kesalahan dinilai 
dapat menjadi salah satu sumber belajar. 
h. Sesuai untuk pengembangan ilmu dengan cara pendekatan interdisipliner. 
i. Iklim yang dikembangkan lebih bersifat kolaboratif, suportif dan 
kooperatif. 
j. Mahasiswa dan dosen belajar bersama di dalam mengembangkan 
pengetahuan, konsep dan keterampilan. 
k. Mahasiswa dapat belajar tidak hanya dari perkuliahan saja tetapi dapat 
menggunakan berbagai cara dan kegiatan. 
l. Penekanan pada pencapaian kompetensi peserta didik dan bukan 
tuntasnya materi. 
m. Penekanan pada bagaimana cara mahasiswa dapat belajar dengan 
menggunakan berbagai bahan pelajaran, metode interdisipliner, 
penekanan pada problem based learning dan skill competency.   
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Dengan demikian kurikulum berbasis kompetensi ditujukan untuk 
menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas membangun identitas 
budaya dan bangsanya. Kurikulum ini dapat memberikan pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman belajar yang membangun integritas social, serta 
membudayakan dan mewujudkan karakter nasional. Dengan KBK dapat 
memudahkan dosen dalam mencapai tujuan belajar yaitu: Learning to 
Know, Learning to Do, Learning to Live Together dan Learning to Be 
(Mulyasa, 2003). 
3. Komponen Utama Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Menurut Suyanto (2006), kurikulum berbasis kompetensi 
merupakan kerangka inti yang memiliki empat komponen dasar yaitu: 
a. Kurikulum dan Hasil Belajar 
Memuat perencanaan pengembangan peserta didik yang perlu 
dicapai secara keseluruhan. Kurikulum dan hasil belajar memuat 
kompetensi, hasil belajar, dan indikator dosen dalam menentukan apa 
yang harus dipelajari mahasiswa, bagaimana seharusnya mahasiswa 
dievaluasi, dan bagaimana pembelajaran disusun. 
b. Penilaian Berbasis Kelas 
Memuat prinsip, sasaran dan pelaksanaan penilaian 
berkelanjutan yang lebih akurat dan konsisten sebagai akuntabilitas 
publik melalui penilaian terpadu dengan kegiatan pembelajaran di 
kelas (berbasis kelas) dengan mengumpulkan kerja mahasiswa 
(fortofolio), hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja 
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(perfomance), dan tes tertulis. Penilaian ini mengidentifikasi 
kompetensi/hasil belajar yang telah dicapai dan memuat pernyataan 
yang jelas tentang standar yang harus dan telah dicapai serta peta 
kemajuan belajar mahasiswa dan pelaporan. 
c. Kegiatan Belajar Mengajar 
Memuat gagasan-gagasan pokok tentang pembelajaran dan 
pengajaran untuk mencapai kompetensi yang ditetapkan serta gagasan-
gagasan pedagogis dan androgogis yang mengelola pembelajaran agar 
tidak mekanik. 
d. Pengelola Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Memuat berbagai pola pemberdayaan tenaga kependidikan dan 
sumber daya lain untuk meningkatkan mutu hasil belajar. Pola ini 
dilengkapi dengan gagasan pembentukan jaringan kurikulum, 
pengembangan perangkat kurikulum (antara lain silabus), pembinaan 
profesional tenaga kependidikan, pengembangan sistem informasi 
kurikulum. 
4. Unsur yang Berperan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Menurut Brodjonegoro (2005), tiga unsur yang sangat berperan di 
Perguruan Tinggi dalam proses peningkatan mutu pembelajaran yaitu: 
a. Kurikulum (KBK) 
b. Unit pembelajaran (unit yang mengembangkan materi dan proses 
pembelajaran) meliputi: dosen, teknisi, pimpinan. 
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c. Quality assurance (penjamin mutu) yaitu unit yang menerapkan 
prosedur dan kriteria mutu. Sebagai penjamin mutu adalah Perguruan 
Tinggi yang bersangkutan 
5. Metode Pembelajaran dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Untuk dapat menanamkan kompetensi tenaga kesehatan yang utuh 
maka diperlukan perancangan proses pembelajaran yang sistemik dan 
holistik. Metode pembelajaran aktif mandiri merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk membentuk ketrampilan 
intelektual dasar (generic skill, attitudes and attributes), sementara strategi 
Student Centered-Problem Based-Integrative-Community Oriented-Early 
Clinical Exposure-Self Directed Learning (SPICES) merupakan strategi 
yang dapat menjamin terbentuknya kompetensi yang utuh dari tenaga 
kesehatan (Brodjonegoro, 2005). 
Menurut Brodjonegoro (2005), selain SPICES, masih banyak 
metode pembelajaran lain yang dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran tenaga kesehatan, terutama pada level mata kuliah, yaitu: 
a. Kuliah umum dan pakar 
b. Diskusi pleno 
c. Role play/diskusi kelompok 
d. Kuliah lapangan 
e. Tugas lapangan 
f. Skills lab/praktikum diskusi film 
g. Refferat journals 
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6. Evaluasi Pembelajaran pada Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Kompetensi yang dituntut dikuasai oleh lulusan bidang kesehatan 
adalah kompetensi yang sangat komprehensif, yang meliputi kompetensi 
yang berkaitan dengan kemampuan intelektual, psikomotor dan afektif, 
maka evaluasi terhadap hasil belajarnya pun perlu dilakukan dengan 
menggunakan alat ukur yang dapat mengukur kompetensi secara 
komprehensif pula. Evaluasi pada KBK bidang kesehatan dapat dilakukan 
melalui pendekatan Criterion Reference Test (CRT) atau penilaian acuan 
patokan (PAP). Dengan pendekatan ini kelulusan seseorang dalam ujian 
kompetensi didasarkan pada standar tertentu, bukan didasarkan pada 
sebaran nilai ujian yang terdapat di kelompoknya. Dikarenakan 
penanganan masalah kesehatan berkaitan dengan jiwa manusia, maka 
kompetensi-kompetensi tertentu capaian kompetensinya harus 100%, 
dengan kata lain penilaian untuk kompetensi tersebut harus mutlak lulus. 
Nilai salah satu domain tidak boleh digantikan oleh domain yang lain 
(Nurwachid, 2004). 
Menurut Brodjonegoro (2005), cara penilaian atau assessment: 
a. Ujian tertulis yaitu MCQ, MEQ, essay, makalah, referat dan karya 
tulis ilmiah 
b. Ujian ketrampilan dan observasi 
c. Ujian afektif/attitude, dengan observasi, log book, dan portafolio  
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7. Penilaian pada Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Dengan kurikulum berbasis kompetensi maka sistem penilaian hasil 
belajar haruslah berubah. Ciri utama perubahan penilaiannya adalah 
terletak pada pelaksanaan penilaian yang berkelanjutan serta 
komprehensif, yang mencakup aspek-aspek berikut: 
a. Penilaian hasil belajar, meliputi: 
1) Penilaian individual, meliputi: 
a) Mid       20% 
b) Ujian akhir      30% 
c) Tugas praktek     15% 
2) Penilaian kelompok, meliputi: 
a) Diskusi      10% 
b) Pelaporan tugas kelompok    10% 
c) Presentasi dalam seminar    10% 
d) Pameran        5% 
b. Penilaian proses belajar mengajar. 
c. Penilaian kompetensi mengajar dosen. 
d. Penilaian relevansi kurikulum. 
e. Penilaian daya dukung sarana dan fasilitas. 
f. Penilaian program (akreditasi) 
Penilaian diberikan terhadap penguasaan materi oleh mahasiswa, 
baik yang bersifat kognitif, psikomotor maupun afektif. Bentuk tes untuk 
penilaian berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Cara penilaian 
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adalah menggunakan sistem penilaian standar mutlak atau penilaian acuan 
patokan (PAN) yaitu penilaian yang diacukan kepada tujuan instruksional 
yang harus dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian derajat 
keberhasilan peserta didik dibandingkan dengan tujuan yang seharusnya 
dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata kelompoknya. Sistem ini 
mengacu kepada konsep belajar tuntas (mastery learning). 
Perubahan yang mendasar juga terjadi pada kriteria lulus dan tidak 
lulus (menguasai kompetensi atau tidak). Penilaian menggunakan standar 
konversi nilai yang direncanakan yaitu: 
Tabel 2.2 Standar Konversi Nilai 
IPK HURUF MUTU PREDIKAT 
3,51-4,00 A Istimewa, sangat baik 
2,75-3,50 B Baik 
2,00-2,74 C Sedang, cukup 
1,00-1,99 D Kurang 
0,00-0,99 E Jelek, buruk, tidak lulus 
 
8. Kelebihan dan Kelemahan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
a. Kelebihan KBK 
Menurut Hasyim (2003), KBK merupakan salah satu kurikulum 
yang memberikan konstribusi besar terhadap pengembangan potensi 
peserta didik secara optimal berdasarkan prinsip-prinsip 
konstruktivisme asal implementasinya benar. Beberapa kelebihan 
KBK antara lain: 
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1) Mengembangkan kompetensi-kompetensi peserta didik pada setiap 
aspek mata kuliah dan bukan pada penekanan penguasaan konten 
mata kuliah itu sendiri. 
2) Mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa 
(student centered). Mahasiswa dapat bergerak aktif secara fisik 
ketika proses pembelajaran berlangsung dengan memanfaatkan 
indra seoptimal mungkin dan membuat seluruh tubuh serta pikiran 
terlibat dalam proses pembelajaran. 
3) Dosen diberi kewenangan untuk menyusun silabus yang 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi Perguruan Tinggi/Daerah 
masing-masing 
4) Bentuk pelaporan hasil belajar memaparkan setiap aspek dari suatu 
mata kuliah memudahkan evaluasi dan perbaikan terhadap 
kekurangan peserta didik. 
5) Penilaian yang menekankan pada proses memungkinkan peserta 
didik untuk mengeksplorasi kemampuannya secara optimal, 
dibandingkan dengan penilaian yang terfokus pada konten. 
b. Kelemahan KBK 
Menurut Hasyim (2003), kelemahan yang ada pada penerapan 
KBK, hal ini disebabkan beberapa permasalah antara lain: 
1) Paradigma dosen dalam pembelajaran KBK masih seperti 
kurikulum-kurikulum sebelumnya yang lebih pada teacher 
centered. 
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2) Kualitas dosen. 
3) Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran yang belum 
memadai. 
4) Kebijakan pemerintah yang setengah hati. 
Kelemahan KBK dari sisi isi kurikulum: 
1) Dalam kurikulum dan hasil belajar indikator sudah disusun, 
padahal indikator sebaiknya disusun oleh dosen, karena dosen yang 
paling mengetahui kondisi peserta didik dan lingkungan. 
2) Konsep KBK sering mengalami perubahan termasuk pada urutan 
stándar kompetensi-kompetensi dasar sehingga menyulitkan dosen 
untuk merancang pembelajaran secara berkelanjutan. 
9. Perbedaan Kurikulum KBK dengan Kurikulum Non-KBK 
Menurut Hariadi (2003), perbedaan Kurikulum KBK Dengan 
Kurikulum Non-KBK (Kurikulum 1994). 
Tabel 2.3 Perbedaan KBK dengan Non-KBK 
No. Aspek Kurikulum 
Non-KBK KBK 
1. Dokumen 
kurikulum 
Buku 1 
Buku II 
Buku III 
Buku Ia 
Buku Ib 
Buku Ic 
2. Filosopi a. Struktur keilmuan 
berupa Materi pelajaran 
b. Mengembangkan tujuan 
kurikuler, TIU, ITK 
c. Fokus pada aspek 
kognitif 
a. Kompetensi lulusan 
b. Standar kompetensi 
c. Kompetensi dasar, 
indikator, pencapaian, 
pengalaman belajar, 
sistem penilaian 
berkelanjutan 
d. Fokus pada aspek 
kognitif , afektif 
3. Aspek Tujuan a. Siswa menguasai materi 
pelajaran 
a. Siswa mencapai 
kompetensi tertentu 
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b. Bahan ajar berdasarkan 
pada TIU, TIK 
c. Tujuan berdasarkan 
pada tujuan 
institusional, tujuan 
kurikuler, TIU dan TIK 
d. Menyiapkan siswa 
melanjutkan ke jenjang 
pendidikan tinggi. 
 
b. Bahan ajar 
memanfaatkan sumber 
daya di dalam dan di luar 
PT. 
c. Tujuan berdasar pada 
kompetensi yang ingin 
dicapai 
d. Memberikan bekal 
akademik 
e. Mampu memecahkan 
masalah secara wajar 
dan menjalani hidup 
secara bermartabat 
4. Materi 
pembelajaran 
a. Materi pembelajaran 
ditentukan oleh 
pemerintah 
b. Materi pelajaran sama 
untuk semua institusi 
c. Target dosen 
menyampaikan semua 
materi mata kuliah 
d. Fokus pada aspek 
kognitif 
e. Disusun berdasarkan 
TIU dan TIK 
a. Materi pembelajaran 
ditentukan oleh institusi 
berdasarkan standar 
kompetensi dan 
kompetensi dasar 
b. Pusat hanya menentukan 
materi pokok (esensial) 
c. Target dosen 
memberikan pengalaman 
belajar untuk mencapai 
kompetensi  
d. Fokus materi pada aspek 
kognitif, afektif dan 
psikomotorik 
 
 
 
5. Proses 
pembelajaran 
a. Bersifat klasikal dengan 
tujuan menguasai materi 
perkuliahan 
b. Dosen sebagi pusat 
pembelajaran 
c. Pembelajaran cenderung 
dilakukan dikelas 
d. Metode mengajar 
cenderung monoton 
e. Pembelajaran mengejar 
target penyampaian 
materi 
a. Bersifat individual 
b. Dosen sebagai fasilitator 
dan peserta didik sebagai 
subyek pendidikan 
c. Pembelajaran didalam 
dan diluar kelas 
d. Metode mengajar 
bervariasi 
e. Pembelajaran 
berdasarkan pada 
kompetensi dasar yang 
harus dicapai 
f. Ada program remidial 
dan pengayaan 
6. Cara penilaian a. Acuan norma 
b. Penilaian menekankan 
a. Acuan kriteria 
b. Penilaian mencakup tiga 
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pada kemampuan 
kognitif 
c. Penyusunan bahan 
penilaian didasarkan 
pada tujuan per kelas 
dan per semester 
d. Keberhasilan mahasiswa 
diukur dan dilaporkan 
berdasarkan perolehan 
nilai yang dapat 
dibandingkan dengan 
nilai mahasiswa lain 
e. Ujian hanya 
menggunakan teknik 
paper and pencil test 
aspek: kognitif, afektif 
dan psikomorik 
c. Didasarkan pada materi 
esencial yang benar-
benar relevan dengan 
kompetensi yang harus 
dicapai mahasiswa 
d. Keberhasilan mahasiswa 
diukur dan dilaporkan 
berdasarkan pencapaian 
kompetensi tertentu dan 
bukan didasarkan atas 
perbandingan dengan 
hasil belajar mahasiswa 
yang lain 
e. Ujian menggunakan 
berbagai teknik 
(performance, objective, 
dll.) dan penilaian 
portofolio  
 
10. Student Centered Learning 
Menurut Brodjonegoro (2005), student centered learning (SCL) 
adalah pembelajaran yang berpusat pada aktivitas belajar mahasiswa, 
bukan hanya pada aktivitas dosen mengajar. Metode pembelajaran SCL 
digunakan dalam pelaksanaan KBK.  
Ciri-ciri situasi pembelajaran dalam SCL diantaranya: 
a. Mahasiswa belajar baik secara individu maupun berkelompok untuk 
membangun pengetahuan, dengan cara mencari dan menggali sendiri 
informasi dan teknologi yang dibutuhkannya secara aktif daripada sekedar 
menjadi penerima pengetahuan secara pasif. 
b. Dosen lebih berperan sebagai FEE (facilitating, empowering, enabling) 
dan guides on the sides daripada sebagai mentor in the center, yaitu 
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membantu mahasiswa mengakses informasi, menata dan mentranfernya 
guna menemukan solusi terhadap permasalahan nyata sehari-hari, daripada 
sekedar sebagai gatekeeper of information. 
c. Mahasiswa tidak sekedar kompeten dalam bidang ilmunya, tetapi juga 
kompeten dalam belajar. Artinya, mahasiswa tidak hanya menguasai isi 
mata kuliahnya tetapi mereka juga belajar tentang bagaimana belajar 
(learn how to learn), melalui discovery, inquiry, dan problem solving, dan 
terjadi pengembangan. 
d. Belajar menjadi kegiatan komunitas yang difasilitasi oleh dosen, yang 
mampu mengelola pembelajarannya menjadi berorientasi pada mahasiswa. 
e. Belajar lebih dimaknai sebagai belajar sepanjang hayat (learning 
throughout of life), suatu keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 
f. Belajar termasuk memanfaatkan teknologi yang tersedian, baik berfungsi 
sebagai sumber informasi pembelajaran maupun sebagai alat untuk 
memberdayakan mahasiswa dalam mencapai keterampilan utuh 
(intelektual, emosional dan psikomotor) yang dibutuhkan. 
Adapun perbedaan antara metode pembelajaran KBK dan Non-KBK. Yang 
dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 
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Tabel 2.4 Perbedaan Metode Pembelajaran KBK dan Non-KBK 
No. Non-KBK KBK 
1) Pengetahuan ditranfer dari dosen 
ke mahasiswa 
Mahasiswa secara aktif 
mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dipelajarinya 
2) Mahasiswa menerima 
pengetahuan secara pasif 
Mahasiswa secara aktif terlibat di 
dalam mengelola pengetahuan 
3) Lebih menekankan pada 
penguasaan materi 
Tidak hanya menekankan pada 
penguasaan materi tetapi juga dalam 
mengembangkan karakter mahasiswa 
(life long learning) 
4) Biasanya memanfaatkan media 
tunggal 
Memanfaatkan banyak media 
(multimedia) 
5) Fungsi dosen atau pengajar 
sebagai pemberi informasi utama 
dan evaluator 
Fungsi dosen sebagai fasilitor dan 
evaluasi dilakukan bersama dengan 
mahasiswa 
6) Proses pembelajaran dan 
penilaian dilakukan secara 
terpisah 
Proses pembelajaran dan penilaian 
dilakukan saling berkesinambungan 
dan terintegrasi 
7) Menekankan pada jawaban yang 
benar saja 
Penekanan pada proses pengembangan 
pengetahuan. Kesalahan dinilai dapat 
menjadi salah satu sumber belajar 
8) Sesuai untuk mengembangkan 
ilmu dalam satu disiplin saja 
Sesuai untuk pengembangan ilmu 
dengan cara pendekatan interdisipliner 
9) Iklim belajar lebih individualis 
dan kompetitif 
Iklim yang dikembangkan lebih 
bersifat kolaboratif, suportif dan 
kooperatif 
10)Hanya mahasiswa yang dianggap 
melakukan proses pembelajaran 
Mahasiswa dan dosen belajar bersama 
di dalam mengembangkan 
pengetahuan, konsep dan keterampilan 
11)Perkualiahan merupakan bagian 
terbesar dalam proses 
pembelajaran 
Mahasiswa dapat belajar tidak hanya 
dari perkuliahan saja tetapi dapat 
menggunakan berbagai cara dan 
kegiatan 
12)Penekanan pada tuntas materi 
pembelajaran 
Penekanan pada pencapaian 
kompetensi peserta didik dan bukan 
tuntasnya materi 
13)Penekanan pada bagaiman cara 
dosen melakukan pembelajaran 
Penekanan pada bagaimana cara 
mahasiswa dapat belajar dengan 
menggunakan berbagai bahan 
pelajaran, metode interdisipliner, 
penekanan pada problem based 
learning dan skill competency 
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11. Peran Dosen dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 
Peran dosen dalam pembelajaran pada konteks KBK, lebih berperan 
sebagai FEE (facilitating, empowering, enabling) dan guides on the sides 
daripada sebagai mentor in the center, yaitu membantu mahasiswa 
mengakses informasi, menata dan mentranfernya guna menemukan solusi 
terhadap permasalahan nyata sehari–hari, daripada sekedar sebagai 
gatekeeper of information (Brojonegoro, 2005). 
Pola pembelajaran yang terpusat pada dosen seperti yang dipraktikan 
pada saat ini sudah tidak memadai untuk mencapai tujuan pendidikan 
berbasis kompetensi. Berbagai alasan yang dapat dikemukakan antara lain 
adalah perkembangan IPTEK dan Seni yang sangat pesat dengan berbagai 
kemudahan untuk mengaksesnya merupakan materi pembelajaran yang 
sulit dapat dipenuhi oleh seorang dosen, perubahan kompetensi kekaryaan 
yang berlangsung sangat cepat memerlukan materi dan proses 
pembelajaran yang fleksibel, kebutuhan untuk mengakomodasi 
demokratisasi partisipatif dalam proses pembelajaran di Perguruan Tinggi. 
        Oleh karena itu pembelajaran ke depan didorong menjadi berpusat 
pada mahasiswa (Student Centered Learning) dengan memfokuskan pada 
tercapainya kompetensi yang diharapkan. Hal ini berarti mahasiswa harus 
didorong untuk memiliki motivasi dalam diri mereka sendiri, kemudian 
berupaya keras mencapai kompetensi yang diinginkan (Brojonegoro, 
2005). 
 
28 
 
12. Kompetensi Dosen dalam KBK 
Untuk mewujudkan pembelajaran Student Centered Learning 
diperlukan: dosen dengan pengetahuan (termasuk pengetahuan 
pedagogik), kecakapan, serta kemauan berperan sebagai fasilitator yang 
memadai, fasilitas pembelajaran yang memadai, struktur kelembagaan 
yang menjadikan Perguruan tinggi sebagai satu kesatuan penyediaan 
proses pembelajaran yang terbuka bagi civitas akademika, dan lingkungan 
yang kondusif (Djanali, 2005). 
Menurut Brojonegoro (2005), dibalik sejumlah manfaat yang 
diharapkan dari KBK muncul juga sejumlah kekhawatiran akan 
keberhasilannya, terutama berkaitan dengan kualitas dosen. Oleh karena 
itu berbagai alternatif langkah–langkah yang dapat ditempuh sesuai 
kondisi spesifik masing–masing Perguruan Tinggi, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Penyadaran pada seluruh pihak yang terkait dalam penyelenggaraan 
pendidikan di Perguruan Tinggi (dosen, teknisi, mahasiswa, pimpinan) 
tentang makna penting dari KBK, berikut dengan nilai tambah yang akan 
diperoleh oleh pihak dosen, mahasiswa dan PT bersangkutan dengan 
proses pembelajaran SCL. 
b. Meningkatkan kemampuan dosen untuk secara bersama–sama menyusun 
kurikulum KBK yang diimplementasikan dalam bentuk proses 
pembelajaran SCL. 
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c. Identifikasi kesiapan peralihan dari kurikulum berbasis content-based 
(skill) ke KBK dengan perubahan pola pembelajaran dari teacher centered 
ke student centered pada masing–masing Perguruan Tinggi. 
d. Perencanaan strategi dan pembuatan rancangan operasional pelaksanaan 
KBK dengan proses pembelajaran student centered learning. 
e. Lokakarya dan pelatihan fasilitator penyusunan KBK dan proses 
pembelajaran SCL. 
f. Peningkatan fasilitas pembelajaran (termasuk didalamnya restrukturisasi 
kelembagaan bidang akademik) dan pembentukan unit pengembangan 
materi dan proses pembelajaran beserta fasilitas pendukungnya (buku, 
perpustakaan, akses internet, alat termasuk software pembelajaran, 
laboratorium, dll). 
g. Implementasi KBK, SCL, monitoring, evaluasi, dan perencanaan 
peningkatan berkelanjutan. 
h. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan KBK dan SCL dalam siklus satu 
tahun secara rutin dilakukan untuk mendapatkan cara pelaksanaan lebih 
baik di tahun berikutnya. 
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan Dosen agar pembelajaran 
menjadi aktif, kreatif, dinamis, dialogis dan efektif pada pendekatan 
pembelajaran Student Centered Learning adalah: 
a. Memahami tujuan dan fungsi belajar, dimana seorang dosen perlu 
memahami konsep-konsep mendasar dan cara belajar sesuai dengan 
pengalaman mahasiswa serta memusatkan pembelajaran pada mahasiswa. 
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b. Mengenal mahasiswa sebagai individu beserta perbedaan kemampuannya, 
untuk menentukan berbagai metode dan strategi untuk mendorong 
kreativitas. 
c. Menciptakan kondisi yang menyenangkan dan menantang serta 
memanfaatkan organisasi kelas agar mahasiswa dapat saling membantu 
dalam melakukan tugas belajar tertentu. 
d. Mengembangkan kreativitas dan kemampuan berfikir kritis dan 
pemecahan masalah. 
e. Memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar serta memberikan 
muatan nilai, etika, estetika dan logika. 
f. Memberikan umpan balik yang baik untuk mendorong kegiatan belajar. 
g. Menyediakan pengalaman belajar yang beragam. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Institusi pendidikan Perguruan Tinggi dalam proses pembelajaran ada 
yang menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Non-KBK. Perbedaan 
antara KBK dan Non-KBK dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya: 
aspek dokumen kurikulum, filosofi, tujuan, materi pembelajaran, proses 
pembelajaran, cara penilaian. Dalam proses pembelajaran dengan KBK dan 
Non-KBK dapat dilihat apakah ada perbedaan terhadap hasil  prestasi belajar 
mahasiswa. Hasil prestasi belajar mahasiswa dilihat dari ketercapaian Indeks 
Prestasi (IP). IP dikategorikan dalam skala interval yaitu istimewa, baik, 
sedang, kurang dan jelek. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Dari kerangka konsep penelitian dapat diambil dugaan apabila 
menggunakan sistem pembelajaran KBK hasil prestasi mahasiswa akan lebih 
baik dari pada menggunakan sistem Non-KBK. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Ada perbedaan prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan sistem 
pembelajaran dengan  Kurikulum Berbasis Kompetensi dan Non-KBK. 
KURIKULUM 
Kurikulum KBK Kurikulum Non-KBK 
Perbedaan dari aspek: 
1. Dokumen kurikulum 
2. Filosofi 
3. Aspek tujuan 
4. Materi pembelajaran 
5. Proses pembelajaran 
6. Cara penilaian 
Prestasi Belajar Mahasiswa Indeks Prestasi 
Predikat Indeks Prestasi: 
1. Istimewa 
2. Baik 
3. Sedang 
4. Kurang 
5. Jelek  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah 
suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat 
gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif (Notoatmodjo, 
2002). 
    Perlakuan   test akhir 
Kel. KBK 
Kel. Non-KBK 
Gambar 3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok KBK yang 
dikenai perlakuan dengan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), dan 
kelompok lain disebut kelompok Non-KBK yang tidak diberi perlakuan 
(kurikulum 1994). 
Pada rancangan ini test awal tidak digunakan. Namun, pengacakan 
digunakan untuk mengendalikan semua kemungkinan berperannya variabel 
luaran serta menjamin bahwa setiap perbedaan di antara kelompok itu setelah 
eksperimen dapat dikaitkan dengan keberhasilan perlakuan, bukan karena 
faktor kebetulan belaka. 
Sebelum dilaksanakan perlakuan, antara kelompok KBK dan 
kelompok Non-KBK (kurikulum 1994) diuji keseimbangannya terlebih dahulu 
KBK     T2 
------                T2 
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dengan uji-t berdasarkan nilai indeks prestasi (IPK) semester 3. Uji-t ini 
bertujuan untuk mengetahui apakah pemahaman siswa dalam membaca buku 
ada perbedaan atau tidak (seimbang atau tidak). 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Akademi Kebidanan Estu Utomo 
Boyolali. Waktu penelitian pada bulan Agustus. 
 
C. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; obyek/subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2005).  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua mahasiswa 
Akbid Estu Utomo Boyolali. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 412 
orang. 
 
D. Sampel Dan Teknik Sampel 
1. Sampel  
Penentuan besarnya sampel merupakan hal yang penting dalam 
sebuah penelitian. Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan 
objek yang diteliti yang dianggap mewakili populasi (Notoadmodjo, 
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2005).  Sampel dalam penelitian ini diambil 2 kelompok pada semester IV. 
Yang dibagi menjadi: 
a. Kelompok KBK 
b. Kelompok Non-KBK 
Masing-masing kelompok dengan jumlah sama yang sama dengan jumlah 
anggota kelompok masing-masing adalah 50 mahasiswa. 
2. Teknik sampling 
Pengambilan sampel dilakukan dengan Quota Sampling, yaitu 
pengambilan sampel secara quota dilakukan dengan cara menetapkan 
sejumlah anggota sampel secara quotum atau jatah (Notoatmodjo, 2002).  
 
E. Definisi Operasional 
1. Variabel Terikat 
a. Kurikulum Berbasis Kompetensi 
1) Definisi 
Kurikulum berbasis kompensi sebagai suatu konsep kurikulum 
yang memfokuskan pada pengembangan kemampuan 
melaksanakan kompetensi-kompetensi dengan standar kinerja 
tertentu. 
2) Indikator 
Penerapan kurikulum berbasis kompetensi (KBK) untuk 
kelompok KBK dan kurikulum 1994 untuk kelompok Non-KBK. 
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2. Prestasi Belajar 
a. Definisi 
Prestasi belajar mahasiswa adalah derajat keberhasilan mahasiswa 
dalam proses belajar untuk mencapai tujuan belajar.  
b. Indikator 
Indek Prestasi Kumulatif (IPK) semester IV. 
 
F. Pengumpulan Data dan Instrumentasi 
Dalam melaksanakan suatu penelitian, maka seorang peneliti memerlukan 
sebuah data berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diteliti. Untuk 
memperoleh data mengenai prestasi belajar mahasiswa yang diukur dengan 
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik sehingga mudah diolah, instrument yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari 
pengukuran dan pengolahan data oleh orang lain yang berupa 
dokumentasi. Dokumentasi yang dipakai dengan menggunakan Kartu 
Hasil Studi mahasiswa. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
Penelitian dilakukan dengan mengamati Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
semester IV mahasiswa Akademi kebidanan Estu Utomo Boyolali. Berdasarkan 
IPK semester IV dibagi ke dalam 2 kelompok, 1 kelompok KBK, yaitu dengan 
model Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), sedangkan kelompok 2 kelompok 
Non-KBK dengan model pembelajaran konvensional (Kurikulum 1994). 
Pembagian kelompok atas dasar prinsip kesetaraan. Untuk menguji kesetaraan 
digunakan Uji-T. 
A. Kelompok KBK  
Tabel 4.1 Indeks Prestasi Kumulatif Kelompok KBK 
IPK Frekuensi Prosentase 
2.85 1 2.0 
2.86 1 2.0 
2.92 1 2.0 
2.93 1 2.0 
2.96 1 2.0 
2.98 1 2.0 
3.00 2 4.0 
3.01 2 4.0 
3.02 1 2.0 
3.03 2 4.0 
3.06 1 2.0 
3.07 5 10.0 
3.09 1 2.0 
3.10 2 4.0 
3.11 4 8.0 
3.12 2 4.0 
3.14 2 4.0 
3.15 1 2.0 
3.16 1 2.0 
3.18 4 8.0 
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3.21 1 2.0 
3.22 1 2.0 
3.25 1 2.0 
3.26 2 4.0 
3.30 1 2.0 
3.31 1 2.0 
3.32 1 2.0 
3.34 1 2.0 
3.36 1 2.0 
3.37 1 2.0 
3.40 1 2.0 
3.49 1 2.0 
3.51 1 2.0 
Total 50 100.0 
  
Tabel 4.2 Distribusi dalam Huruf Mutu 
Kategori Frekuensi Prosentase 
A (Istimewa) 1 2.0 
 B (Baik) 49 98.0 
 Total 50 100.0 
 
Tabel 4.1 menunjukkan IPK tertinggi pada kelompok KBK adalah 3,51 
dan terendah 2,85 dengan rata-rata IPK 3,14, tabel 4.2 menunjukkan kategori 
dalam huruf mutu kelompok KBK, dengan 1 responden (2%) grade A 
(Istimewa) dan 49 responden (98%) grade B (Baik). 
Selanjutnya data di uji normalitasnya sebagai syarat dalam statistik 
parametrik, data harus terdistribusi normal. Uji normalitas data menggunakan 
kolmogorov smirmov test.  
 Tabel 4.3 Tests of Normality 
 
  Kolmogorov-Smirnov (a) Shapiro-Wilk 
  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelompok1 .108 50 .200(*) .973 50 .304 
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Gambar 4.1 Normat Q-Q Plot untuk Kelompok KBK 
 
Hasil uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 
dengan p (0,200) > 0,05 maka disimpulkan data terdistribusi normal. Gambar 
Q-Q plot juga menunjukkan pencaran data berada di sekitar garis melintang, 
menunjukkan data terdistribusi normal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
39 
 
B. Kelompok Non-KBK 
Tabel 4.4 Indeks Prestasi Kumulatif  (IPK) Kelompok Non-KBK 
  
IPK Frequency Prosentace 
2.85 1 2.0 
2.90 4 8.0 
2.92 2 4.0 
2.93 5 10.0 
2.94 2 4.0 
2.95 1 2.0 
2.96 4 8.0 
2.98 7 14.0 
3.00 5 10.0 
3.01 1 2.0 
3.02 1 2.0 
3.03 2 4.0 
3.05 2 4.0 
3.06 4 8.0 
3.07 3 6.0 
3.08 1 2.0 
3.11 1 2.0 
3.13 1 2.0 
3.15 1 2.0 
3.16 1 2.0 
3.17 1 2.0 
Total 50 100.0 
 
 
Tabel 4.5 Distribusi dalam Huruf Mutu 
 Kategori  Frekuensi Prosentase 
 B (Baik) 50 100,0 
 Total 50 100.0 
 
Tabel 4.4 menunjukkan IPK tertinggi pada kelompok Non-KBK adalah 
3,17 dan terendah 2,85 dengan rata-rata IPK 2,99 tabel 4.5 menunjukkan 
kategori dalam huruf mutu kelompok  Non-KBK semua responden (100%) 
masuk ke dalam grade B (baik). 
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Selanjutnya data di uji normalitasnya sebagai syarat dalam statistik 
parametrik, data harus terdistribusi normal. Uji normalitas data menggunakan 
kolmogorov smirmov test.  
Tabel 4.6 Tests of Normality 
 
  Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 
  Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelompok2 .117 50 .083 .965 50 .147 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Normat Q-Q Plot untuk Kelompok Non-KBK 
 
Hasil uji normalitas data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test 
dengan p (0,08) > 0,05 maka disimpulkan data terdistribusi normal. Gambar 
Q-Q plot juga menunjukkan pencaran data berada disekitar garis melintang, 
menunjukkan data terdistribusi normal. 
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Independent Samples Test
15.015 .000 5.954 98 .000 .13960 .02345 .09307 .18613
5.954 71.864 .000 .13960 .02345 .09286 .18634
Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed
IPK
F Sig.
Levene's Test for
Equality of Variances
t df Sig. (2-tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference Lower Upper
95% Confidence
Interval of the
Difference
t-test for Equality of Means
C. Uji T Test 
Prasyarat dalam statistik parametrik adalah data terdistribusi normal, 
hasil uji normalitas data untuk kelompok KBK dan kelompok Non-KBK 
keduanya menunjukkan data keduanya terdistribusi normal, sehingga bisa 
dilakukan untuk dilanjutkan dengan uji T-Test untuk sampel independen. 
Hasil uji T-Test sebagai berikut: 
 Tabel 4.7 Statistik Deskriptif 
 
  Kelompok N Mean 
Std. 
Deviation 
Std. Error 
Mean 
IPK Kelompok 
KBK 50 3.1378 .14844 .02099 
  Kelompok 
Non-KBK 
50 2.9982 .07386 .01045 
 
Tabel 4.7 menunjukkan  rata-rata IPK kelompok KBK (dengan 
kurikulum berbasis kompetensi) 3,14 dan rata-rata IPK kelompok Non-KBK 
(kurikulum 1994) 2,99. 
Tabel 4.8 Independent Samples Test 
 
Untuk menentukan T-Test terlebih dahulu diuji varians dua sampel 
apakah homogen atau tidak. Hasil uji menunjukkan p Value untuk F < 0,005 
maka disimpulkan bahwa varians tidak homogen dengan jumlah kedua 
42 
 
kelompok sama, yaitu masing-masing 50 responden, hasil ini sudah sesuai 
dengan syarat dalam Independent Samples Test. 
Hasil t-test menunjukkan p value statistik uji t sebesar 0,000 (p < 0,05) 
maka disimpulkan ada perbedaan yang signifikan indeks prestasi kumulatif 
(IPK) antara kedua kelompok. 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
A. Kelompok KBK 
Tabel 4.1 menunjukkan IPK tertinggi pada kelompok KBK adalah 3,51 
dan terendah 2,85 dengan rata-rata IPK 3,14, tabel 4.2 menunjukkan kategori 
dalam huruf mutu kelompok KBK, dengan 1 responden (2%) grade A 
(Istimewa) dan 49 responden (98%) grade B (Baik). 
Pada kelompok KBK ini menggunakan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, dengan harapan penerapan kurikulum ini akan meningkatkan 
prestasi belajar mahasiswa dengan indikator adanya peningkatan Indeks 
prestasi mahasiswa. Tabel 4.1 menunjukkan IPK semester IV, di mana mulai 
awal semester IV kelompok ini dengan menerapkan KBK. 
Menurut Hasyim (2003), KBK merupakan salah satu kurikulum yang 
memberikan konstribusi besar terhadap pengembangan potensi peserta didik 
secara optimal berdasarkan prinsip-prinsip konstruktivisme asal 
implementasinya benar, Mengembangkan kompetensi-kompetensi peserta 
didik pada setiap aspek mata kuliah dan bukan pada penekanan penguasaan 
konten mata kuliah itu sendiri. Kelebihan-kelebihan kurikulum berbasis 
kompetensi adalah 1) Mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada 
mahasiswa (student centered). Mahasiswa dapat bergerak aktif secara fisik 
ketika proses pembelajaran berlangsung dengan memanfaatkan indra 
seoptimal mungkin dan membuat seluruh tubuh serta pikiran terlibat dalam 
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proses pembelajaran. 2) Dosen diberi kewenangan untuk menyusun silabus 
yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi perguruan tinggi/daerah masing-
masing. 3) Bentuk pelaporan hasil belajar memaparkan setiap aspek dari 
suatu mata kuliah memudahkan evaluasi dan perbaikan terhadap kekurangan 
peserta didik. 4) Penilaian yang menekankan pada proses memungkinkan 
peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuannya secara optimal, 
dibandingkan dengan penilaian yang terfokus pada konten. 
Hasil penelitian ini menunjukkan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(KBK) mampu menaikkan indeks prestasi akademik, hal ini menunjukkan 
hubungan yang positif dengan penerapan model kurikulum berbasis 
kompetensi dengan prestasi mahasiswa, walaupun dalam penelitian ini 
prestasi belajar mahasiswa hanya diukur dengan indeks prestasi kumulatif  
(IPK), yang sebenarnya masih banyak indikator yang lain, misalnya minat 
belajar dan skill individu. 
 
B. Kelompok Non-KBK (Kurikulum 1994) 
Pada kelompok Non-KBK menggunakan Kurikulum Standar 
(kurikulum 1994). Tabel 4.4 menunjukkan IPK semester IV tertinggi pada 
kelompok Non-KBK adalah tertinggi 3,17 dan terendah 2,85 dengan rata-rata 
IPK 2,99 Tabel 4.5 menunjukkan kategori dalam huruf mutu kelompok Non-
KBK semua responden (100%) masuk ke dalam grade B (baik).   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok Non-KBK 
yang menggunakan kurikulum 1994 justru indeks prestasi akademiknya lebih 
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rendah dibanding dengan kelompok KBK, hal ini menunjukkan bahwa 
kurikulum 1994 sudah tidak efektif lagi. 
 
C. Perbedaan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
Perbedaan kurikulum berbasis kompetensi diuji dengan dengan 
membagi kedua kelompok, kelompok 1 (kelompok) KBK dengan 
menerapkan kurikulum berbasis kompetensi (KBK), sedangkan kelompok 2 
menggunakan kurikulum Non-KBK (Kurikulum 1994).  
Hasil t-test menunjukkan p value statistik uji t sebesar 0,00 (p < 0,05) 
maka disimpulkan ada perbedaan yang signifikan indeks prestasi kumulatif 
(IPK) antara kedua kelompok dengan kurikulum berbasis kompetensi dengan 
kelompok yang menggunakan kurikulum 1994. Rata-rata IPK pada kelompok 
KBK dengan nilai tertinggi 3,51 dan terendah 2,85 dengan rata-rata IPK 3,14, 
dalam huruf mutu kelompok KBK, dengan 1 responden (2%) grade A 
(Istimewa) dan 49 responden (98%) grade B (Baik). 
Rata-rata IPK kelompok Non-KBK (kurikulum 1994) tertinggi 3,17 dan 
terendah 2,85 dengan rata-rata IPK 2,99  dalam huruf mutu kelompok kontrol 
semua responden (100%) masuk ke dalam grade B (baik).   
Hasil penelitian ini menunjukkan kurikulum berbasis kompetensi 
(KBK) lebih efektif dalam menaikkan prestasi belajar mahasiswa 
dibandingkan dengan kurikulum 1994. Menurut Menurut Hariadi (2003), ada 
filosofi kurikulum KBK dengan kurikulum 1994, filosofi dari kurikulum 
1994 adalah 1) Struktur keilmuan berupa materi pelajaran, 2) 
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Mengembangkan tujuan kurikuler, TIU, ITK, dan 3) Fokus pada aspek 
kognitif sedangkan filosofi dari kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 
adalah: 1) Kompetensi lulusan 2) Standar kompetensi, 3) Kompetensi dasar, 
indikator, pencapaian, pengalaman belajar, sistem penilaian berkelanjutan dan 
4) Fokus pada aspek kognitif, afektif. 
Menurut Suyanto (2005) Kurikulum Berbasis Kompetensi adalah 
kurikulum yang pada tahap perencanaan, terutama dalam tahap 
pengembangan ide akan dipengaruhi oleh kemungkinan-emungkinan 
pendekatan, kompetensi dapat menjawab tantangan yang muncul. Artinya, 
pada waktu mengembangkan atau mengadopsi pemikiran Kurikulum Berbasis 
Kompetensi maka pengembang kurikulum harus mengenal benar landasan 
filosofi, kekuatan dan kelemahan pendekatan kompetensi dalam menjawab 
tantangan, serta jangkauan validitas pendekatan tersebut ke masa depan. 
Harus diingat bahwa kompetensi bersifat terus berkembang sesuai dengan 
tuntutan dunia kerja atau dunia profesi maupun dunia ilmu. 
Menurut Mulyasa (2003)  kurikulum berbasis kompetensi ditujukan 
untuk menciptakan tamatan yang kompeten dan cerdas membangun identitas 
budaya dan bangsanya. Kurikulum ini dapat memberikan pengetahuan, 
keterampilan, pengalaman belajar yang membangun integritas social, serta 
membudayakan dan mewujudkan karakter nasional. Dengan KBK dapat 
memudahkan dosen dalam mencapai tujuan belajar yaitu: Learning to Know, 
Learning to Do, Learning to Live Together dan Learning to Be. Kurikulum 
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berbasis kompetensi menuntut mahasiswa lebih pro aktif dalam sistem 
perkuliahan, dengan demikian dosen juga dituntut lebih profesional.  
 
D. Keterbatasan Penelitian  
Peneliti menyadari banyak sekali keterbatasan dalam penelitian ini, 
pertama adalah waktu penelitian, sebenarnya butuh waktu yang lebih lama 
untuk mengukur sejauh mana tingkat efektivitas kurikulum berbasis 
kompetensi, sehingga harapan selanjutnya peneliti lain dapat 
memperbaikinya, Kedua keterbatasan dalam variabel penelitian, peneliti 
menyadari bahwa ukuran efektivitas kurikulum berbasis kompetensi bukan 
hanya diukur dari indeks prestasi akademik (IPK) tetapi masih banyak ukuran 
lain seperti penyerapan kerja pasca lulus, melihat banyaknya kekurangan ini 
diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti dengan variabel yang lebih 
kompleks.  
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. IPK tertinggi pada kelompok KBK (dengan kurikulum KBK)  adalah 
3,51 dan terendah 2,85 dengan rata-rata IPK 3,14, dalam kategori huruf 
mutu 1 responden (2%) grade A (Istimewa) dan 49 responden (98%) 
grade B (Baik)  
2. IPK tertinggi pada kelompok Non-KBK (dengan kurikulum 1994) adalah 
3,17 dan terendah 2,85 dengan rata-rata IPK 2,99 dalam  kategori huruf 
mutu kelompok kontrol semua responden (100%) masuk ke dalam grade 
B (baik). 
3. Hasil t-test menunjukkan p value statistik uji t sebesar 0,00 (p < 0,05) 
maka disimpulkan ada perbedaan yang signifikan indeks prestasi 
kumulatif (IPK) antara kedua kelompok dengan kurikulum berbasis 
kompetensi dengan kelompok yang menggunakan kurikulum 1994. 
 
B. Saran  
1. Bahan pemikiran bagi pengelola pendidikan, masih perlu diadakan 
penyempurnaan pada pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi 
terutama pada sisi fasilitas pendukung dan kualitas dosen. 
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2. Tenaga pengajar/Dosen 
Dosen/Tenaga pengajar diharapkan lebih meningkatkan kualitas diri 
pribadinya, karena hal ini turut mendukung keberhasilan pelaksanaan 
kurikulum berbasis kompetensi 
3. Mahasiswa 
Mahasiswa lebih mandiri dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 
dengan menganggap dosen bukanlah sebagai sumber utama melaiankan 
sebagai partner dalam belajar. 
4. Peneliti selabajutnya 
Hasil penelitian ini meinimal sebagai gambaran awal tentang 
pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensi, dengan harapan peneliti 
selanjutnya dapat memperbaiki beberapa keselahan dalam penelitian ini.. 
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